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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Perhatian Orang Tua 

1. Pengertian Perhatian 
Pada perkembangan hidup seseorang anak sangat membutuhkan adanya perhatian orang tua. Perhatian yang dimaksud adalah suatu bentuk kepedulian orang tua kepada anak, dimana setiap anak mendapatkan perhatian orang tua yang berbeda-beda. Sehubungan dengan pengertian perhatian ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa pendapat dari para ahli, yang antara lain sebagai berikut:

1). Sardiman, menyatakan bahwa “perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju pada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas belajar”.
 
2). Muhibbin, menyatakan “perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai”.
 
3). Slameto berpendapat “Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya”.

4). Menurut Suyanto berpendapat bahwa perhatian adalah konsetrasi jiwa atau aktivitas jiwa kita terhadap pengertian dan sebagainya dengan mengenyampingkan yang lain-lain dari padanya.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan perhatian adalah aktivitas jiwa manusia yang mengarah kepada suatu obyek. Yang penulis maksud aktivitas jiwa disini adalah keaktifan jiwa yang dimiliki oleh orang tua kepada anak-anaknya.
2. Pengertian Orang Tua 

Dalam suatu kehidupan pada umumnya anak menjadi tanggung jawab orang tua oleh karena itu orang tua berusaha memberikan perhatian kepada anak-anak yang terbaik demikian juga anak-anak, begitu inginnya mendapatkan orang tua mereka berikan perhatian yang negatif pun (peringatan dan kritikan) diinginkan oleh mereka untuk mempelajarinya maka dari itu dukungan dari perhatian orang tua tentu mendukung belajar peserta didik untuk mencapai tujuan kemudian hari.
Pengertian orang tua dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan “Orang tua artinya ayah dan ibu”.
 Sedangkan dalam penggunaan bahasa Arab istilah orang tua dikenal dengan sebutan Al-walid pengertian tersebut dapat dilihat dalam Alquran surat Lukman ayat 14 yang berbunyi:

((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((((((( (((((( ((((((((((( ((((   

Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.(Q.S. Lukman ayat 031:14).
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu dan merupakan hasil ikatan perkawinan yang sah. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anakanaknya.
 Syaiful Bahri Djamarah, mengemukakan bahwa “orang tua pendidik pertama dan utama dalam keluarga”.
 Bagi anak orang tua adalah model yang harus ditiru dan diteladani. Sebagai model, orang tua harus memberikan contoh yang terbaik bagi anak dalam keluarga. Shinta menyatakan: “Orang tua dan keluarga adalah penanggung jawab pertama dan utama penanaman sopan santun dan budi pekerti bagi anak. Baru kemudian, proses penanaman ini akan dilanjutkan oleh para guru dan masyarakat”. 

Menurut Purwanto, “Orang tua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya”.
 Pada hakekatnya orang tua merupakan pembina pribadi dan pendidikan yang pertama dalam hidup anak, yang memberikan bantuan serta tanggung jawab untuk mengarahkan perkembangan anak menuju kedewasaan, karena sukses tidaknya anak dalam menyesuaikan dengan lingkungan yang baik menuju kedewasaan itu adalah bagian dari tugas, peranan dan kewajiban orang tua.

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa pengertian orang tua adalah suatu komponen yang terdiri dari ayah dan ibu yang terbentuk dari ikatan perkawinan yang sah. Sehingga dapat disimpulkan pengertian perhatian orang tua adalah aktivitas jiwa dimana orang tua, yang terdiri dari ayah dan ibu memberikan dorongan-dorongan ataupun arahan kepada anak-anaknya.
3. Bentuk-Bentuk Perhatian Orang Tua

Perhatian yang harus diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya itu harus sama, artinya tidak ada perbedaan, apakah karena kepandaian atau lain-lain. Karena semua orang mempunyai kewajiban yang sama terhadap pendidikan anak-anaknya. Oleh karena itu, berkaitan dengan masalah perhatian, berikut akan penulis paparkan mengenai bentuk-bentuk perhatian yang dikemukakan oleh Soemanto, yang antara lain sebagai berikut :

a. Menurut cara kerjanya, perhatian dibagi dua: Pertama, perhatian spontan yaitu perhatian yang tidak disengaja atau tidak sekehendak subyeknya. Kedua, perhatian refleksi yaitu perhatian yang sengaja atau atas kehendak subyeknya.

b. Menurut intensiasnya, perhatian dibagi menjadi dua: Pertama, perhatian intensif yaitu perhatian yang banyak dikuatkan oleh banyaknya rangsangan atau keadaan yang menyertai aktivitas atau pengalaman batin. Kedua, perhatian tidak intensif yaitu perhatian yang kurang diperkuat oleh rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai aktivitas atau pengalaman batin.

c. Menurut luasnya, perhatian dibagi menjadi dua: Pertama, perhatian terpusat yaitu perhatian yang tertuju kepada lingkup obyek yang sangat terbatas. Perhatian yang demikian itu sering pula disebut sebagai perhatian konsentratif. Jadi orang yang mengadakan konsentrasi pikiran berarti berpikir dengan perhatian terpusat. Kedua, perhatian terpencar yaitu perhatian yang pada suatu saat tertuju pada lingkup obyek yang luas atau tertuju kepada bermacam-macam obyek.

Perhatian yang demikian dapat dilakukan seorang guru di muka kelas yang tujuan pelajaran, materi pelajaran, buku pelajaran, alat pelajaran, metode belajar mengajar, lingkungan kelas dan tingkah laku anak didik yang cukup banyak jumlahnya. Untuk mencapai tujuan pengajaran,diperlukan alat pendidikan. Alat pendidikan ada dua macam, yaitu: 

Ada yang bersifat konkrit misalnya bangku, kapur, kurikulum dan sebagainya, dan ada juga yang bersifat abstrak yang berupa tindakan-tindakan atau perbuatan-perbuatan yang tegas dilaksanakan guna menjaga agar proses pendidikan dapat berjalan dan berhasil. Tindakan-tindakan tersebut dapat berupa : peraturan-peraturan, tata tertib, juga dapat berbentuk nasehat, tuntutan, contoh-contoh, hukuman, ancaman, ganjaran dan sebagainya. Karena orang tua sebagai pendidik yang pertama dan utama, maka biasanya kegiatan mendidik itu dilaksanakan di rumah. Kemudian bentuk kegiatan mendidik itu dapat berupa pembiasaan, pemberian contoh, dorongan, hadiah dan hukuman.

Berdasarkan penjelasan di atas itulah, dapat diuraikan macam-macam atau bentuk-bentuk perhatian belajar yang diberikan orang tua yang seharusnya diberikan kepada anaknya antara lain sebagai berikut:

a. Bimbingan dalam belajar

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam membimbing anak belajar di rumah agar mencapai tujuan belajarnya, yaitu kesabaran dan sikap bijaksana.

1). Kesabaran

Jangan menyamakan jalan fikiran kita dengan jalan fikiran yang dimiliki anak. Disamping itu perlu disadari, bahwa kecerdasan anakanak tidaklah sama, walaupun usianya sama. Dengan mengetahui sifatsifat yang ada pada anak, akan mempermudah untuk membimbingnya. Dan jangan sekali-kali membentak-bentak pada saat anak belum mengerti tentang apa yang ditanyakannya. Orang tua yang keras terhadap anak-anaknya jelas tidak memberikan ketenangan dan kegembiraan, hubungan orang tua dan anak menjadi kaku dan tidak harmonis. Karena itu proses belajar anak terhambat, sebab belajar membutuhkan jiwa yang tenang dan gembira.

Kemajuan anak dalam belajar tidak dapat dipisahkan dalam suasana rumah tangga. Suasana keluarga yang kacau balau dapat memberikan pengaruh yang negatif terhadap ketenangan jiwa anak untuk belajar. Dengan sendirinya akan menimbulkan kemalasan anak dalam belajar sehingga hasil belajarnya kurang bagus. Anggota keluarga harus bersabar atau melatih menahan diri, jangan ikut memberikan gangguan dalam belajar, orang tua hendaknya peduli dan memahami bahwa untuk belajar tekun, anak harus memiliki ketenangan suasana belajar sehingga pikirannya dapat terpusat dalam pelajaran.

2). Bijaksana

Kita perlu bersikap bijaksana untuk mengerti kemampuan yang dimiliki anak (masih sangat terbatas) apalagi apabila anak masih dalam usia dini. Sikap kasar justru tidak membantu, bahkan akan menyebabkan rasa gelisah dan takut, sehingga apa yang diperoleh dari bimbingan itu hanya akan merupakan tekanan dalam dirinya. 

Kedua faktor tersebut di atas adalah resep keberhasilan dakwah rasulullah SAW. Di dalam menyampaikan risalah Islamiyah kepada umatnya. Ke dalam dirinya, beliau tanamkan perintah Allah yang berbunyi:

((((((( (((((((( ((((( (((( ((((( (((((( ( (((((( ((((( ((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((( (((((((( 

Artinya: Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu berikap kasar, lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (Q.S al-Imran 003:159)
Selanjutnya sikap lemah lembut dan sabarnya itu akan memantulkan sikap bijaksana di dalam menghadapi obyek dakwah islamiyah, yaitu menyampaikan materi dakwahnya secara metodologis disesuaikan dengan tingkat dan kadar kemampuan kaumnya.
b. Pengawasan terhadap anak

Pengawasan ini bertujuan untuk “menjaga atau mencegah agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dimana terdapat kesempatan yang memungkinkan anak cenderung melakukan sesuatu yang bertentangan dengan peraturan”.
 Sebagai orang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-anaknya, maka langkah yang harus ditempuh adalah dengan jalan memberikan pengawasan, baik itu terhadap individu anak itu sendiri maupun terhadap lingkungan dimana anak sering bergaul dengan teman-temannya. Karena tanpa kita sadari lingkungan juga banyak memberikan pengaruh kepada anak, baik itu pengaruh positif maupun yang negatif.
Mengenai pengawasan terhadap individu anak dapat berupa perilaku keagamaan misalnya, pengawasan dalam ibadah shalat. Islam telah mengajarkan bahwa sejak anak berusia 7 tahun harus sudah dilatih mengerjakan shalat, setelah berumur 10 tahun, anak masih belum mau juga mengerjakan shalat maka sebagai orang tua boleh memukulnya. Akan tetapi sebagai orang tua di samping memberikan pengawasan, juga harus memberikan contoh yang baik kepada anaknya di suruh shalat, maka orang tua juga harus mau shalat, apabila anak belum juga mau shalat, maka sebagai orang tua yang baik harus memberikan pengertian-pengertian kepada anak supaya dia mau shalat, karena pada dasarnya sikap anak selalu mencontoh semua sikap orang tuanya. Di samping memberikan pengawasan terhadap individu anak, juga harus memberikan pengawasan terhadap lingkungan anak karena lingkungan dapat membantu pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan jiwa anak. Misalnya anak yang sering bergaul dengan lingkungan (teman, orang tua, masyarakat) yang sering ke masjid, maka dia akan terpengaruh untuk aktif pergi ke masjid baik itu saat berjamaahnya, mengajinya, atau kegiatan-kegiatan yang lain. Oleh karena itu sebagai orang tua harus pandai-pandai mengarahkan anaknya, agar seluruh aktivitasnya selalu mengarah kepada hal-hal yang positif yang bermanfaat bagi perkembangan kepribadian. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa segala gerak-gerik dan sikap orang tua harus berhati-hati dalam berbuat dan bertindak.

c. Memberikan dorongan kepada anak

Tidak dapat kita pungkiri setiap manusia dalam melakukan suatu tindakan pasti disadari atas adanya dorongan, baik dorongan itu berasal dari hati nurani maupun berasal dari lingkungan sekitar misalnya teman, saudara, orang tua, maupun guru. Dalam masalah perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak, maka di situ terjadi hubungan timbal balik. Pertama dalam diri orang tua terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu yang ditujukan kepada anaknya. Misalnya orang tua mendorong anaknya agar mau mengaji di masjid dan mereka mengharapkan agar kelak anaknya menjadi anak yang shaleh. Kedua akibat dari adanya dorongan itu dapat menambah semangat anak untuk melakukan perbuatan-perbuatan tertentu sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh orang tuanya baik itu dilakukan dengan terpaksa maupun suka rela. Tanpa adanya dorongan, seorang anak akan enggan melakukan suatu perbuatan. Misalnya orang tua menyuruh anak supaya lebih giat belajar agar nanti dapat menjadi orang pintar, kalau sudah pintar akan mudah mencari pekerjaan, kalau sudah mempunyai pekerjaan tentu saja akan banyak uang. Dengan adanya dorongan inilah anak akan menjadi lebih giat belajar.

d. Pembiasaan

Sebagai orang tua harus selalu membiasakan dirinya untuk selalu berbuat, misalnya membiasakan membaca basmallah dulu setiap mula makan dan membaca hamdalah setelah selesai makan. Kebiasaan yang baik harus juga ditanamkan kepada anaknya sejak kecil. Karena adat atau kebiasaan yang bersifat edukatif yang dilaksanakan sejak kecil sangat mempengaruhi perkembangan kepribadiannya. Pendidikan budi pekerti yang telah dibiasakan dalam kehidupan keluarga dengan metode bimbing yang tepat. Maka seorang anak yang biasanya dengan akhlak yang baik niscaya di hari tuanya akan menjadi manusia yang baik.
 

Masalah kebiasaan ini, seorang filosof kenamaan Charles Reade, berkata : “Sow athoughy and you reap a habit, sow a habit and you reap a character, sow a character and you reap a destiny” yang artinya: Bila kita telah yakin akan sesuatu pandangan atau pikiran, tanamkanlah buah pikiran itu dalam suatu perbuatan, nanti anda akan menuai atau mendapat hasil yang bernama tingkah laku.

Berdasarkan pada pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan yang diulang-ulang akan menjadikan kebiasaan. Dan akhirnya kebiasaan itu lambat laun akan menjadi watak, dan jika watak itu diwujudkan dalam perbuatan sehari-hari maka akan menjadi kepribadian seseorang.

e. Menyediakan sarana belajar

Salah satu upaya yang harus dilakukan orang tua untuk menunjang keberhasilan pendidikan anda adalah dengan memperhatikan sarana belajar anak. Sarana adalah merupakan wahana yang sangat dibutuhkan anak untuk membantu kelancaran dalam belajarnya. Tersedianya tempat belajar yang memadai dan peralatan belajar yang cukup akan sangat membantu terhadap keberhasilan belajar anak. Misalnya apabila orang tua ingin agar anaknya semangat belajar, maka orang tua menyediakan waktu Bimbel (bimbingan belajar) selain itu juga menyediakan ruang belajar dengan alat-alat belajar yang relatif cukup.

f. Pemberian hukuman dan hadiah

Lingkungan keluarga, tentu mempunyai aturan-aturan atau norma-norma yang bisa menjamin kelangsungan hubungan yang ada baik dalam keluarga itu. Baik aturan itu bersifat tertulis maupun tidak tertulis. Salah satu usaha supaya anak-anak mentaati aturan-aturan atau norma-norma tersebut kadang-kadang perlu diadakan hukuman. Menghukum adalah memberikan atau mengadakan nistapa atau penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul dirasakannya untuk menuju ke arah perbaikan.
Mengenai hukuman ini diantara para ahli terdapat perbedaan pendapat dalam hal pelaksanaannya. Menurut Purwanto membedakan hukuman itu menjadi dua macam, yaitu:

a. Hukuman preventif, yaitu hukuman yang diberikan dengan maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman ini bermaksud untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum pelanggaran itu dilakukan.

b. Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat. Jadi hukuman ini dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan.

Menurut Al-Ghazali yang dikutip Al-Abrasyi, bahwa:

Penerapan hukuman haruslah mendidik. Artinya, hukuman itu harus memiliki karakteristik yang didasarkan atas tujuan kemaslahatan, bukan untuk menghancurkan perasaan anak didik, menyepelekan harga dirinya, karena kewajiban guru kepada anak didiknya adalah mengendalikan dan membinanya.

Ada pula Syaikh membagi hukuman menjadi dua, yaitu:

a. Hukuman yang Dilarang, seperti: memukul wajah, kekerasan yang berlebihan, perkataan buruk, memukul ketika marah, menendang dengan kaki dan sangat marah.

b. Hukuman yang Mendidik dan Bermanfaat, seperti: memberikan nasehat dan pengarahan, mengerutkan muka, membentak, menghentikan kenakalannya, menyindir, mendiamkan, teguran, duduk dengan menempelkan lutut ke perut, hukuman dari ayah, menggantungkan tongkat, dan pukulan ringan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa orang tua boleh memberikan hukuman kepada anaknya apabila ia mempunyai kesalahan, tetapi dengan syarat supaya disesuaikan dengan kesalahan dan usia anak, dan hukuman itu tidak boleh berakibat fatal tetapi justru sebaliknya dengan adanya hukuman tersebut, akhirnya anakanak tidak mengulangi kesalahan yang pernah dilakukan bagi anak tidak ada kesan bahwa kalau orang tua menghukumnya karena perasaan benci tetapi sebaliknya orang tua mempunyai perasaan sayang kepadanya. Misalnya, orang tua menghukum anaknya yang tidak mau shalat padahal dia sudah berumur 10 tahun dengan pukulan. Memang benarbenar seseorang yang bersalah harus diberi ganjaran. Yang penting dengan adanya hukuman itu akan membawa anak kepada kesadaran atas kesalahannya.

Di samping memberikan hukuman, orang tua harus pula memberikan hadiah kepada anak yang melakukan perbuatan baik, baik itu berupa pujian atau pemberian sesuatu yang dapat berupa hadiah. Hadiah itu tidak baik diberikan kepada anak sebelum ia melakukan suatu tindakan tanpa harus diberi tahu terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar anak dalam melakukan perbuatan yang baik itu bukan terdorong adanya hadiah yang disediakan orang tuanya, akan tetapi karena kesadaran walaupun setelah itu orang tuanya memberi hadiah. Misalnya, anak yang mau belajar tekun, hal ini dilakukan hanya semata-mata melaksanakan kewajibanya sebagai seorang pelajar harus, apabila setelah menerima raport ternyata prestasinya baik, kemudian orang tuanya memberikan hadiah, maka hal ini dapat lebih mendorong anak untuk lebih giat belajar.

Mengacu dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa adanya hadiah itu dapat berfungsi untuk memotivasi tingkah laku anak dalam melakukan suatu perbuatan dan dapat dijadikan sebagai pengguna terhadap semua tingkah laku anak.
4. Fungsi Perhatian Orang Tua

Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa anak adalah amanat. Atas dasar inilah maka apabila kita menghendaki agar anak kita sesuai dengan anak yang kita harapkan, tentu saja sebagai orang tua harus pandai-pandai memperhatikan pendidikan anak terutama sekali terhadap pendidikan agamanya. Terlebih-lebih terhadap anak seusia SD, bahwa perkembangan agama pada masa ini terjadi melalui pengalaman hidupnya sejak kecil baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. “Semakin banyak pengalaman yang bersifat agama (sesuai dengan ajaran agama) maka akan semakin banyak unsur agama, sikap, tindakan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan agama”.

Berkaitan dengan masalah pendidikan pentingnya perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak ini, Allah telah mengatur sebagaimana tersebut dalam surat at-Tahrim ayat 6 yang berbunyi :
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((( (( ((((((((( (((( (((( (((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((( (((    

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu ; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (QS. At- Tahrim 066: 6).

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang yang beriman kepada Allah dan Rasulnya hendaknya sebagian kamu memberitahukan kepada sebagian yang lain bahwa yang dapat menjaga diri kamu dari api neraka dan menjauhkan daripadanya, yaitu dengan jalan menjalankan ketaatan kepada Allah dan menuruti segala perintahnya. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa ada dua kewajiban yang dibebankan kepada orang tua, yang dibedakan sebagai berikut: 

1). Orang tua berfugsi sebagai pendidik keluarga. 
2). Orang tua berfungsi sebagai pemikiran dan perlindungan keluarga.
Menurut Islam mendidik anak itu merupakan kewajiban yang harus ditunaikan orang tua terhadap anaknya. Disamping orang tua mempunyai fungsi sebagai pendidik juga mempunyai sebagai pemelihara atau pelindungan keluarga dimana mereka harus memelihara keselamatan kehidupan keluarga baik materiil maupun non materiil.
Bedasarkan dari beberapa uraian di atas, dapat kami simpulkan bahwa peranan perhatian orang tua terhadap anak sangat penting artinya agar supaya anak selalu terkontrol dalam segala tingkah lakunya baik itu di sekolah ataupun dalam keluarga.

B. Deskripsi Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar. Apa yang  terjadi dalam diri seseorang yang sedang belajar tidak ada yang mengetahuinya apabila hanya dilakukan dalam proses pengamatan, Namun hasil belajar yang dilakukan oleh seseorang akan nampak apabila ia melakukan suatu aktivitas yang menampakan hasil belajar yang dilakukan.

Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan dan sikap. Oleh karena itu salah satu tanda orang telah belajar adalah adanya perubahan dalam dirinya, baik berupa tingkahlaku maupun perubahan yang bersifat pengetahuan, keterampilan ataupun menyangkut nilai dan sikap, karena pada dasarnya belajar merupakan aktifitas yang menghasilkan perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan keterampilan maupun sikap pada diri seseorang sebagai akibat dari latihan penyesuaian maupun pengalaman. 

Gagne dalam Ngalim Purwanto: mengemukakan bahwa : “Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya dari waktu mengalami situasi itu kewaktu sudah ia mengalami situasi tadi”.
  Menurut Witherington, dalam Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa: “Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian“.

Mengacu dari uraian tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa belajar merupakan proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah laku baru itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena suatu hal. Sebagaimana teori Konstruktivisme “Belajar merupakan proses aktif dari si subyek belajar untuk merekonstruksi makna, sesuatu entah tes, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan lain-lain”.
 Belajar merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan dengan pengalaman atau bagian yang dipelajarinya dari pengertian yang dimiliki sehingga pengertiannya menjadi berkembang. Sehubungan dengan hal itu, ada beberapa ciri atau prinsip dalam belajar menurut Paul Suparno seperti dikutip oleh Sardiman, yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Belajar mencari makna. Makna diciptakan siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan, dan alami.

b. Konstruksi makna adalah proses yang terus menerus.

c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru. Belajar bukanlah hasil perkembangan tetapi perkembangan itu sendiri.

d. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subyek belajar dengan dunia fisik dengan lingkungannya.

e. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui si subyek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang telah dipelajari.

Berdasarkan ciri-ciri yang disebutkan di atas, maka proses mengajar bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan siswa merekonstruksi sendiri pengetahuannya dan menggunakan pengetahuan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu guru sangat dibutuhkan untuk membantu belajar siswa sebagai perwujudan perannya sebagai mediator dan fasilitator

2. Prinsip-Prinsip Belajar

Melengkapi berbagai pengertian dan makna belajar, perlu dikemukakan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan belajar. Menurut Slameto, “Seorang guru atau calon guru perlu mengetahui prinsip-prinsip belajar yaitu prinsip-prinsip belajar yang harus dilaksanakan dalam situasi dan kondisi yang berbeda dan oleh setiap siswa secara individual”.
 

Beberapa prinsip belajar yang perlu diketahui antara lain:

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar

1). Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional.

2). Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional.

3). Belajar perlu lingkungan yang menantang di mana anak dapat mengembangkan kemampuannya bereksplorasi dan belajar dengan efektif.

4). Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.

b. Sesuai hakikat belajar
1). Belajar itu proses kontinyu maka harus tahap demi tahap menurut perkembangannya.

2). Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan discovery.

3). Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan pengertian yang diharapkan.

c. Sesuai materi atau bahan yang harus dipelajari

1). Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.

2). Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai dengan tujuan instruksional yang harus dicapai.

d. Syarat keberhasilan belajar

1). Belajar memerlukan sarana yang cukup sehingga siswa dapat belajar dengan tenang.

2). Repetisi, dalam belajar mengajar perlu ulangan berkali-kali agar pengertian/ketrampilan/sikap itu mendalam pada siswa.

Menurut Sardiman, “Selama perkembangan sejarah psikologi, kita banyak sekali mengenal aliran psikologi. Setiap aliran tersebut mempunyai pandangan sendiri mengenai belajar”.
 Berikut ini adalah beberapa teori tentang belajar yaitu:

a. Teori belajar menurut ilmu jiwa daya

Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari bermacam-macam daya. Masing-masing daya dapat dilatih dalam rangka untuk memenuhi fungsinya. Untuk melatih daya itu dapat digunakan berbagai cara atau bahan. Misalkan untuk melatih daya ingat dalam belajar dengan menghafalkan kata-kata atau angka, istilah-istilah asing.

b. Teori belajar menurut ilmu jiwa gestalt

Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih penting dari bagian-bagian/unsur. Sehingga dalam kegiatan belajar berawal dari pengamatan. Pengamatan itu penting dilakukan secara menyeluruh. Sehingga berdasarkan teori ini mudah atau sukarnya suatu pemecahan masalah tergantung pada pengamatan. Menurut aliran teori ini, seseorang belajar jika mendapatkan insight. Insight ini diperoleh kalau seseorang melihat hubungan tertentu antara berbagai unsur dalam situasi tertentu.

Berdasarkan aliran ilmu jiwa memiliki beberapa prinsip yang penting, antara lain:

1). Manusia bereaksi dengan lingkungannya secara keseluruhan, tidak hanya secara intelektual, tetapi juga secara fisik, emosional, sosial dan sebagainya.

2). Belajar adalah penyesuaian diri dengan lingkungan.

3). Manusia berkembang secara keseluruhan sejak dari kecil sampai dewasa, lengkap dengan segala aspek-aspeknya.

4). Belajar adalah perkembangan ke arah diferensiasi yang lebih luas.

5). Belajar hanya berhasil apabila tercapai kematangan untuk memperoleh insight. 

6). Tidak mungkin ada belajar tanpa ada kemauan untuk belajar, motivasi memberi dorongan yang menggerakkan seluruh organisme.

7). Belajar akan berhasil kalau ada tujuan.

8). Belajar merupakan suatu proses bila seseorang itu aktif, bukan ibarat suatu bejana yang diisi.

c. Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi

Ilmu jiwa asosiasi berprinsip bahwa keseluruhan itu sebenarnya terdiri dari penjumlahan bagian-bagian atau unsur-unsurnya. Dari aliran ini ada dua teori yang terkenal yakni:

1). Teori konektionisme

Teori ini mengatakan belajar adalah pembentukan hubungan antara stimulus dan respon, antara aksi dan reaksi. Antara stimulus dan respon ini akan terjadi suatu hubungan yang erat kalau sering dilatih.
 Berkat latihan yang terus menerus, hubungan antara stimulus dan respon itu akan terbiasa, otomatis.

2). Teori conditioning

Teori ini mengemukakan bahwa seseorang akan melakukan sesuatu kebiasaan karena adanya suatu tanda. Kondisi yang diciptakan merupakan syarat memunculkan refleks bersyarat.

3). Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah "salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri”
. Secara sederhana konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan kita merupakan konstruksi dari kita yang mengetahui sesuatu. Pengetahuan itu bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu perumusan yang diciptakan orang yang sedang mempelajarinya. Jadi seseorang yang belajar itu membentuk pengertian.

Bettencourt dalam Sardiman menyimpulkan bahwa; "Konstruktivisme tidak bertujuan mengerti hakikat realitas tetapi lebih hendak melihat bagaimana proses kita menjadi tahu tentang sesuatu”.
 Jadi menurut teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan yang aktif dimana si subjek belajar membangun sendiri pengetahuannya. Subjek belajar juga mencari sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari.

Berdasarkan pengertian belajar yang telah diuraikan di atas, maka belajar memiliki dua definisi antara lain :

a). Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.

b). Belajar adalah pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari instruksi.

Segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat dibagi menjadi lima kategori yang disebut dengan the domainds of learning yaitu sebagai berikut ini:

a). Keterampilan motoris (motor skill), dalam hal ini perlu koordinasi dari berbagai gerakan badan misalnya melempar bola, main tenis, mengemudi mobil dan sebagainya.

b). Informasi verbal, orang dapat menjelaskan sesuatu dengan berbicara, menulis, menggambar, dalam hal ini dapat dimengerti bahwa untuk mengatakan sesuatu perlu intelegensi.

c). Kemampuan intelektual, manusia mengadakan interaksi dengan dunia luar dengan simbol-simbol. Kemampuan belajar dengan cara inilah yang disebut dengan “kemampuan intelektual”. 

d). Strategi kognitif, strategi kognitif merupakan organisasi keterampilan yang internal (internal organized skill) yang perlu untuk belajar mengingat dan berpikir. Kemampuan ini berbeda dengan kemampuan intelektual, karena ditujukan ke dunia luar dan tidak dapat dipelajari hanya dengan berbuat satu kali serta memerlukan perbaikan-perbaikan terus menerus.

e). Sikap, kemampuan ini tak dapat dipelajari dengan ulangan-ulangan, tidak tergantung atau dipengaruhi oleh hubungan verbal seperti halnya domain yang lain. Sikap ini penting dalam proses belajar, tanpa kemampuan ini belajar tak akan berhasil dengan baik
.

Berdasarkan pandangan dari teori-teori belajar yang dikemukakan di atas teori yang sesuai dengan perhatian orang tua adalah belajar menurut ilmu jiwa gestalt yang menyebutkan bahwa manusia bereaksi dengan lingkungannya secara keseluruhan, tidak hanya secara intelektual, tetapi juga secara fisik, emosional, sosial dan sebagainya. Dan belajar adalah penyesuaian diri dengan lingkungan. Sedangkan teori yang sesuai dengan faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar yang sedang dikaji oleh peneliti adalah teori konstruktivisme. Teori ini meyebutkan bahwa proses belajar mengajar bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke subjek belajar/siswa, tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan subjek belajar merekonstruksi pengetahuannya.
3. Pengertian Hasil Belajar 

Secara umum hasil belajar diartikan sebagai; “Hasil karya yang dicapai, tinggi rendahnya suatu hasil oleh seseorang itulah yang disebut prestasi”.
 Menurut Hamalik hasil belajar adalah “bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”
. Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam hasil belajar yaitu ; “(a). Keterampilan dan kebiasaan; (b). Pengetahuan dan pengertian; (c). Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang ada pada kurikulum sekolah”
 Jadi hasil belajar sering juga disebut prestasi belajar, karena apapun hasil belajar yang diperoleh adalah merupakan prestasi belajar. Sejalan dengan hal itu dikemukakan oleh Mappa, mengatakan bahwa; “Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam bidang studi tertentu dan memperolehnya dengan menggunakan tes standar sebagai pengukur keberhasilan seorang siswa”.
  Oleh karena itu setiap perubahan dari individu yang diperoleh melalui belajar merupakan hasil belajar. Menurut Usman, bahwa; “Seseorang yang telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku baik dalam aspek pengetahuannya maupun keterampilan”.
 Jadi jelaslah bahwa belajar menghasilkan perubahan dalam diri seseorang sebagai hasil dari belajar atau prestasi dari belajarnya itu. 

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri individu yang belajar, bukan saja perubahan mengenai pengetahuan tetapi kemampuan untuk membentuk kecakapan kebiasaan sikap, pengertian penguasaan dan penghargaan dalam diri individu yang belajar. Hasil belajar merupakan suatu hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah pembelajaran dalam selang waktu tertentu, yang diukur dengan menggunakan alat evaluasi tertentu. Arikunto, menyatakan bahwa; “hasil belajar merupakan suatu hasil yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang dilakukan”.
 

Berdasarkan dari uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu proses belajar mengajar pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan siswa yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dalam arti bahwa ukuran pengetahuan, sikap dan keterampilan melalui nilai raport siswa yang merupakan indikator untuk mengetahui hasil belajar siswa. Dan dari beberapa pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah ia menerima suatu pengetahuan yang berupa angka (nilai). Jadi aktivitas siswa mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, tanpa adanya aktivitas siswa maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan dengan baik, akibatnya hasil belajar yang dicapai siswa rendah.
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